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Abstrak

Pemimpin dalam sebuah kelompok memiliki peran yang penting untuk mengorganisasi anggotanya
sehingga tujuan dari kelompok dapat tercapai. Kemampuan pemimpin dalam kelompok praktikum
fisika dasar pada kenyataannya tidak berjalan efektif, oleh karena itu perlu dianalisis kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
keterampilan mahasiswa sebagai seorang pemimpin kelompok praktikum fisika dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar
angket. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan keterampilan dasar seorang pemimpin
dalam kelompok praktikum fisika dasar diperoleh rata-rata sebesar 8,9 dengan kategori sedang.
Keterampilan dasar tersebut berdasarkan indikator pemimpin yaitu kemampuan analitis, keterampilan
berkomunikasi, keberanian, kemampuan mendengar, ketegasan, dan kemampuan memberikan
dorongan. Dengan adanya keterampilan dasar seorang pemimpin dalam kelompok praktikum fisika
dasar mampu mengorganisasi anggotanya dalam mengikuti kegiatan praktikum sesuai dengan
prosedur yang ada.

Kata Kunci : Keterampilan Mahasiswa, Pemimpin Kelompok, Praktikum Fisika Dasar

Abstract

Leaders in a group have an important role to organize their members so that the goals of the group
can be achieved. The ability of the leader in the basic physics practicum group is in fact not working
effectively, therefore it is necessary to analyze the basic abilities that a leader must have. The purpose
of this study is to analyze the skills of students as a leader of the basic physics practicum group. This
research is a qualitative research with research instruments in the form of observation sheets and
questionnaire sheets. Based on the results and discussion, it can be concluded that the basic skills of a
leader in the basic physics practicum group were obtained on average by 8.9 with a moderate
category. These basic skills are based on the leader's indicators, namely analytical ability,
communication skills, courage, listening ability, assertiveness, and the ability to provide
encouragement. With these basic skills, a leader in the basic physics practicum group is able to
organize its members in participating in practicum activities in accordance with existing procedures.
Key Words : Student Skills, Group Leader, Basic Physics Practicum

PENDAHULUAN Suatu kelompok dikatakan baik jika
Kelompok adalah terjadinya hubungan memiliki dinamika kelompok yang
sosial antara dua orang atau lebih yang aktif di dalam pelaksanaan. Dinamika
keduanya saling terikat satu sama lain [1]. kelompok merupakan kekuatan didalam
Dalam kelompok membentuk dinamika kelompok agar tercapainya suatu tujuan.
kerjasama dan  kekompakan antara Dinamika kelompok merupakan yang
anggota. Peran pemimpin dalam kelompok paling Dbersinergi, artinya pengerahan
sangat berpengaruh terhadap jalannya secara serentak semua faktor yang dapat
kegiatan kelompok tersebut. digerakkan dalam kelompok [2]. Dengan

demikian, dinamika kelompok merupakan
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jiwa yang menghidupkan dan menghidupi
suatu kelompok [1].

Kelompok bisa dilaksanakan dalam
kegiatan praktikum fisika dasar. Dalam
praktikum fisika dasar biasanya dilakukan
dengan membagi mahasiswa dalam
berbagai macam kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari tiga mahasiswa.
Praktikum fisika wajib diambil oleh
mahasiswa dikarenakan termasuk mata
kuliah keilmuan.
Pembelajaran praktikum mampu
membangun konsep secara bermakna
dengan cara menghubungkan hasil
pengamatan dengan teori yang sudah
dimiliki ~ sebelumnya [3], sehingga
mahasiswa juga dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan sains dengan
cara melakukan kegiatan praktikum di
laboratorium ([4], [5]). Tujuan praktikum
ditetapkan yang terutama berdasarkan
fungsi praktikum vyaitu latihan, umpan
balik, dan  memperbaiki  motivasi
mahasiswa [6]. Sebagai fungsi latihan,
praktikum dapat dimanfaatkan untuk
melatihkan tiga keterampilan secara yaitu
keterampilan kognitif, keterampilan
afektif, dan keterampilan psikomotorik

(71, [8D.

Pada praktikum biasanya dilakukan secara
berkelompok, namun terkadang terjadi
masalah-masalah dalam kelompok
dikarenakan kurangnya tanggung jawab
mahasiswa dalam berkelompok dan tidak
adanya ketua atau pemimpin kelompok
tersebut, sehingga mahasiswa merasa
terlalu santai dan kurang disiplin. Oleh
karena itu perlu dibentuk dan ada peran
pemimpin dalam kelompok praktikum
fisika dasar.

Pemimpin memiliki peran yang penting
dalam suatu organisasi atau kelompok.
Yukl menyatakan bahwa kepemimpinan
yang terdapat dalam suatu organisasi
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memainkan peran yang sangat dominan
dalam keberhasilan organisasi tersebut [9].
Kepemimpinan merupakan suatu aspek
penting dalam organisasi yang merupakan
faktor penggerak organisasi melalui
penanganan perubahan dan manajemen
yang dilakukannya, sehingga keberadaan
pemimpin bukan hanya sebagai simbol
yang ada, tetapi keberadaannya memberi

dampak positif  bagi  perkembangan
organisasi [10].

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian

kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk
memberikan gambaran dan  deskripsi
mengenai fenomena keterampilan
pemimpin kelompok dalam praktikum
fisika dasar. Penelitian ini dilakukan pada
Semester gasal 2022/2023 pada bulan
Oktober — November 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program

studi  Pendidikan  Fisika  Universitas
Indraprasta  PGRI  yang  mengikuti
praktikum fisika dasar. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
Teknik  random  sampling.  Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah
angket atau  kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Instrumen penelitian
menggunakan lembar observasi dan lembar
angket. Berikut kisi-kisi lembar observasi
penelitian untuk menganalisis pemimpin
kelompok

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden  dapat
pada tabel berikut:

dilihat

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis kelamin Jumlah
Perempuan 11
Laki - laki 7
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa

jumlah responden perempuan lebih banyak
dari pada laki-laki. Jumlah responden
disini menjadi dasar dalam membuat dan
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mengatur
dasar.

kelompok praktikum  fisika

Hasil penelitian mengenai keterampilan
dasar pemimpin kelompok saat melakukan
praktikum fisika dasar dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Deskripsi Rata-rata
Keterampilan Dasar Pemimpin
Kelompok Berdasarkan Indikator

No Indikator Skor Ket
mean
1  Kemampuan analitis 9,4  Tinggi
2 Keterampilan 8,7 Sedang
berkomunikasi
3 Keberanian 7,1  Sedang
4 Kemampuan mendengar 8,2  Sedang
5  Ketegasan 9,3 Tinggi
6  Kemampuan memberikan 11,2 Tinggi
dorongan
Rata-rata 8,9 Sedang
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui
bahwa secara keseluruhan, mahasiswa

memiliki keterampilan dasar pemimpin
kelompok yang berada pada kategori
sedang yakni sebesar 8,9. Namun ada
dua indikator  keterampilan  dasar
pemimpin kelompok yang berada pada
kategori tinggi yakni pada indikator
kemampuan analitis dan kemampuan
memberikan dorongan.

Kemampuan analitis (analytical  skills)
yakni kemampuan untuk menilai tingkat
pengalaman dan motivasi  bawahan
dalam  melaksanakan  tugas  [11].
Kemampuan analitis seorang pemimpin
dalam kelompok praktikum fisika dasar
sangat diperlukan dalam hal untuk menilai
kemampuan  masing-masing  anggota
kelompok, kemampuan menguasai konsep
dalam ptraktikum serta mampu memotivasi
anggota lain dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum dalam hal membuat laporan
awal, melakukan pretest, pelaksanaan
praktikum, melakukan analisis data hingga
mempublikasikan hasil praktikum baik
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secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
analitis yang dimiliki pemimpin dalam
kelompok praktikum fisika dasar dapat
menjamin  harmonisasi  kerja  dalam
kelompok, karena pemimpin memahami
kemampuan masing-masing anggota serta
mampu memberikan motivasi kepada
setiap anggota dalam kelompoknya.

Kemampuan kedua yang harus dimiliki
seorang pemimpin dalam sebuah kelompok
adalah memiliki keterampilan
berkomunikasi yang baik. Pemimpin
adalah  sebagai juara komunikasi yang
dapat  berkomunikasi  tidak  hanya
menyampaikan makna tetapi juga
membujuk orang lain dengan
menggunakan  keterampilan komunikasi
[12]. Untuk  berkomunikasi ~ dengan
orang lain, pemimpin dapat
menggunakan komunikasi yang efektif.
Seorang  pemimpin  harus  memiliki
keterampilan komunikasi yang sangat
efektif, diperlukan untuk menginstruksikan
anggota tim lainnya tentang peran dan
tanggung jawab mereka. Komunikasi
verbal dan tertulis sangat diperlukan untuk
ruang kerja karena selalu ada ruang untuk
kebingungan atau lainnya ([2], [13]).

Pemimpin sangat berpengaruh terhadap
kondisi kelompoknya pada kelompok
praktikum fisika dasar. Komunikasi yang
baik tidak hanya dalam hak diskusi saja
tetapi bertanya dan menjawab pertanyaan
juga. Dalam praktikum fisika peran
pemimpin dalam diskusi sangat
menentukan jalannya praktikum.
Pemimpin biasanya yang membagi tugas
diskusi berdasarkan kemampuan
anggotanya. Kemampuan berkomunikasi
seorang pemimpin dalam  kelompok
merupakan hal yang sangat penting agar
tidak terjadi miskomunikasi antar anggota
kelompok serta pemimpin  mampu
memberikan arahan tugas kepada masing-
masing anggota kelompok secara jelas dan
terukur. Kesuksesan mencapai tujuan
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kelompok pada dasarnya ditentukan oleh
kemampuan dan keterampilan komunikasi
pemimpin kelompok. Keterampilan
komunikasi pemimpin juga penting untuk
meningkatkan keterikatan anggota
terhadap kelompok.

Kemampuan
dimilki

selanjutnya yang harus
oleh seorang pemimpin harus

memiliki jiwa keberanian. Keberanian
dalam hal ini  berupa keberanian
bertanggung  jawab  terhadap  hasil

pekerjaan yang dilakukan atau yang
dihasilkan oleh kelompoknya [14]. Selain
itu  keberanian  dalam  mengambil
keputusan saat proses kegiatan praktikum
fisika  berlangsung misalnya  seperti
menentukan besaran dan satuan Yyang
digunakan, membaca alat ukur,
mempertahankan argument atau hasil
penelitian, dan lain sebagainya.
Keberanian  yang  dimiliki  seorang
pemimpin kelompok mampu menambah
kepercayaan diri setiap anggota kelompok
dalam melakukan kegiatan praktikum

fisika.
Mendengar merupakan kegiatan
memberikan umpan balik  pendapat

anggota kelompok saat kegiatan praktikum
berlangsung. Mendengar dilakukan
seorang pemimpin kelompok dengan
memberikan respon dan perhatian terhadap
pendapat yang diberikan [15]. Kemampuan

mendengar  yang  dimiliki  seorang
pemimpin  membuat setiap kelompok
dalam  praktikum  merasa dihargai,
sehingga harmonisasi dalam bekerja

kelompok terjaga dengan baik yang dapat
menambah kesolidan kelompok tersebut.
Pemimpin yang memiliki keterampilan
mendengarkan mampu membuat
anggotanya mencapai potensi maksimal
dalam dirinya. Manfaat lain dari
mendengarkan adalah mengembangkan
fondasi kuat dari kesadaran dan kecerdasan
emosional ([16], [17]).

160

p-1SSN: 2527-967X
e-1SSN: 2549-2845

Kemampuan kelima, seorang pemimpin
dalam kelompok sesuai indikator adalah
memiliki ketegasan. Ketegasan adalah
sesuatu keputusan yang harus diambil
secara cepat dan jelas dalam situasi yang
tidak mengambang dan berlarut-larut [18].
Ketegasan merupakan kemampuan dasar
yang harus dimiliki, dengan kemampuan
ini pemimpin dapat dihargai oleh anggota
kelompok. Ketegasan dalam praktikum
fisika berupa meberikan sanksi terhadap
anggota yang tidak mengerjakan sesuai job
desk, disiplin waktu dalam mengerjakan

pekerjaan  kelompok, tegas dalam
memberikan arahan kepada anggota
kelompok. Dengan kemampuan ini

pemimpin dapat menjaga kelompok yang
dipimpinya dapat mengerjakan seluruh
tugasnya secara tepat waktu dan penuh
tanggungjawab.

Kemampuan terakhir yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin adalah kemampuan
memberikan dorongan. Pemimpin
kelompok dapat memberikan dorongan
bagi peserta kelompok untuk berkembang
secara aktif dalam kegiatan. Pemimpin
dapat memberikan dorongan berupa
motivasi kepada tiap anggota kelompok
agar dapat bekerja dengan baik sesuai job
desk yang diberikan [19]. Dalam usaha
memotivasi diri meraih hasil kerja yang
optimal diperlukan dukungan kuat dan
keyakinan nyata dari pimpinan, teman
kelompok dan lingkungan yang memadai
([20], [21]). Motivasi merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh

pihak pemimpin bila mereka
menginginkan setiap anggota kelompok
dapat memberikan kontribusi  positif

terhadap pencapaian tujuan, karena dengan
motivasi, seorang anggota kelompok akan
memiliki semangat yang tinggi dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya. Dalam proses bersosialisasi
dan berinteraksi, seorang pemimpin harus
mampu  memberikan  dorongan atau
semangat kepada para anggotanya guna
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mencapai kinerja yang optimal dan dapat
menimbulkan daya dorong yang positif
kepada anggota kelompoknya dalam
bertindak. Dengan kemampuan Yyang
dimiliki  pemimpin dalam memberikan
dorongan dapat membuat anggota
kelompok bekerja dengan maksimal sesuai
job desk masing-masing sehingga tugas
kelompok dapat selesai dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan keterampilan dasar seorang
pemimpin dalam kelompok praktikum
fisika dasar diperoleh rata-rata sebesar 8,9
dengan kategori sedang. Keterampilan
dasar tersebut berdasarkan indikator
pemimpin yaitu kemampuan analitis,
keterampilan berkomunikasi, keberanian,
kemampuan mendengar, ketegasan, dan
kemampuan memberikan dorongan. Dari
lima indikator tersebut terdapat dua
indikator yang tinggi yang dimiliki oleh
mahasiswa sebagai pemimpin yaitu
indikator kemampuan memberikan
dorongan dan kemampuan analitis. Dengan
adanya keterampilan dasar  seorang
pemimpin dalam kelompok praktikum
fisika dasar mampu mengorganisasi
anggotanya dalam mengikuti kegiatan
praktikum sesuai dengan prosedur yang
ada.
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